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ABSTRAK

Mu’tia Faizah Apriani : Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory dalam
Model Generative Learning Terhadap Pencapaian
Kompetensi Siswa Pada Materi Kinematika Kelas
X SMA Adabiah Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kompetensi siswa yang
disebabkan oleh kurang optimalnya pelaksanaan praktikum di sekolah, karena
keterbatasan alat praktikum dan waktu, maka dilakukan praktikum menggunakan
LKS virtual laboratory. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan LKS virtual laboratory dalam model generative learning terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada materi kinematika kelas X SMA Adabiah
Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi experiment) dengan
rancangan postest only control group design. Populasi yang digunakan adalah
seluruh peserta didik kelas X tahun ajaran 2018/2019 di SMA Adabiah Padang.
Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel
penelitian ini yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 4 sebagai
kelas kontrol. Data penelitian ini meliputi data pencapaian kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Data pencapaian kompetensi sikap diperoleh
melalui lembar penilaian observasi, kemudian dideskripsikan dan dianalisis dalam
bentuk grafik, sedangkan pencapaian kompetensi pengetahuan diperoleh melalui
posttest. Data pencapaian kompetensi keterampilan diperoleh melalui lembar
penilaian unjuk kerja. Pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan
dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji korelasi.

Berdasarkan analisis data dalam bentuk grafik diperoleh kompetensi sikap
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Untuk kompetensi
pengetahuan setelah dilakukan post-test diperoleh rata-rata kelas eksperimen 69,33
dan kelas kontrol 64,48. Pencapaian kompetensi keterampilan kelas eksperimen
sebesar 80,11 dan kelas kontrol 76,07. Hasil analisis korelasi product moment pada
kompetensi pengetahuan dan keterampilan diperoleh 24,7% dan 20,8%. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti dari
penerapan LKS virtual laboratory dalam model generative learning terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada materi Kinematika kelas X SMA Adabiah
Padang pada taraf nyata 0,05.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam keberlangsungan kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi-potensi
manusiawi siswa baik potensi fisik, potensi cipta, rasa maupun karsanya, agar
potensi itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnnya. Adanya
pendidikan maka ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang, sehingga
kehidupan manusia juga ikut berkembang. Pendidikan yang berkualitas akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Karena itu dibutuhkan pendidikan
yang berkualitas dan mampu menuntun manusia menuju kehidupan yang lebih baik.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
pendidikan Nasional pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam hal ini dapat
dilihat bahwa pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang berkualitas secara
kecerdasan namun juga manusia yang berkualitas dalam akhlak dan keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan

berbagai upaya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu melakukan



pergantian dan revisi kurikulum. Kurikulum yang digunakan tahun 2004 yaitu
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian tahun 2006 diganti menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). Sementara itu sejak tahun 2013
belaku Kurikulum 2013, dan sampai saat ini pemerinah masih merevisi kurikulum
tersebut. Kurikulum 2013 lebih menenkankan pada penanaman karakter peserta
didik, sehingga akan terbentuk siswayang intelektual dan memiliki karakter dan
keterampilan yang baik.

Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah pengadaan sarana dan prasana
demi terlaksananya proses pembelajaran di sekolah. Sarana merupakan segala
sesuatu yang dipakai untuk mencapai tujuan, seperti buku pelajaran, LKS dan
sebagainya. Sedangkan prasarana merupakan alat penunjang pelaksanaan
pembelajaran di sekolah, seperti gedung sekolah, laboratorium sekolah,
perpustakaan dan lain-lain. Penggunaan sarana dan prasarana yang maksimal akan
tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien.

Selain  memperbaiki kurikulum serta sarana dan prasarana sekolah,
pemerintah juga berusaha memperbaiki kualitas guru . Pemerintah berusaha
meningkatkan kemampuan dan wawasan guru dengan mengadakan berbagai
macam pelatihan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
dalam proses pembelajaran di kelas serta mengadakan pelatihan tentang
pelaksanaan kurikulum 2013.

Segala upaya yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang berkualitas sehingga akan terbentuk lulusan yang berkualitas

serta memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas juga. Namun



kenyataannya, kompetensi pengetahuan siswa belum optimal. Hal ini terlihat dari

nilai rata-rata Ulangan Harian (UTS) fisika siswa kelas X SMA Adabiah Padang

pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester (UTS) Siswa Kelas X Semester 1

Tahun Ajaran 2018/2019 SMA Adabiah Padang

No. Kelas Jumlah Siswa | Rata-rata nilai UTS KKM
1 XMIA1 31 49,12 75
2 X MIA 2 30 52,81 75
3 X MIA 3 38 47,23 75
4 X MIA 4 37 54,35 75

(Sumber : Guru Fisika SMA Adabiah Padang)

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa kompetensi pengetahuan

siswa kelas X SMA Adabiah Padang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) vyang ditetapkan sekolah. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi

pengetahuan siswa masih belum optimal.

Setelah dilakukan penyebaran angket kepada siswa diperoleh hasil analisis

dimana terdapat empat faktor penyebab belum optimalnya kompetensi siswa yaitu:

1. Motivasi siswa dalam belajar fisika. Motivasi belajar merupakan hal yang

mampu menumbuhkan semangat belajar dalam diri siswa. Berdasarkan data

hasil observasi, motivasi belajar siswa kelas X SMA Adabiah Padang masih

belum optimal yaitu 78%.

2. Kurang optimalnya penggunaan ICT dalam pembelajaran fisika yaitu hanya

63%. Padahal penggunaan ICT dapat memudahkan proses pembelajaran.




3. Penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika masih belum optimal yaitu hanya
77%. Padahal dengan menggunakan LKS dapat membantu pemahaman siswa
dalam belajar fisika .

4. Pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah yang belum maksimal yaitu hanya
70%. Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMA Adabiah pelaksanaa
praktikum di sekolah belum dapat dilaksanakan untuk setiap materi fisika kelas
X akibat keterbatasan alat praktikum dan keterbatasan waktu pembelajaran.
Jam pelajaran (JP) fisika untuk kelas X hanya 3 JP, sehingga waktu tersebut
tidak akan cukup untuk melakukan praktikum. Selain itu, alat-alat praktikum
yang ada di laboratorium juga tidak lengkap. Oleh sebab itu, diperlukan
alternatif agar praktikum fisika di sekolah dapat dilaksanakan yaitu dengan
menggunakan praktikum virtual (virtual laboratory).

Virtual laboratory merupakan kegiatan praktikum yang tidak
menggunakan alat praktikum nyata, namun menggunakan simulasi yang
dioperasikan dengan  komputer, dimana praktikum ini dapat dilakukan di
laboratorium, di kelas, atau di rumah, sehingga dengan menggunakan virtual
laboratory ini dapat membantu guru dan siswa dalam belajar dan pembelajaran
menjadi efektif dan efisien. Selain itu virtual laboratory dibuat dengan bentuk yang
menarik dan mudah dipahami siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar fisika dan meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa.

Penggunaan virtual laboratory memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melakukan praktikum secara mandiri sesuai prosedur atau petunjuk kerja. Petunjuk

kerja yang digunakan dalam pembelajaran fisika contohnya Lembar Kerja Siswa



(LKS). LKS virtual laboratory yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS
yang sudah dikembangkan oleh Masril (2018:8) yang telah diuji validitas,
praktikalitas dan efektifitasnya. Nilai validitas virtual laboratory yang diperoleh
yaitu 85,6, praktikalitas 87,09. LKS yang dibuat/dikembangkan ini dilengkapi
dengan animasi, video, soal, latihan serta evaluasi/penilaian.

Agar pembelajaran fisika lebih efektif, maka digunakan model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam belajar. Salah satu
model yang dapat digunakan yaitu Generative learning. Model generative learning
dapat merangsang siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajarinya,
dan dapat menyampaikan konsep tersebut secara lisan. Sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi meningkat (Harun,dkk.2017).

Generative learning menggunakan keterampilan 4C sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 revisi 2017. Keterampilan 4C tersebut, yaitu: keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), keterampilan
berkolaborasi (collaboration skills), keterampilan berkreasi (creativities skills), dan
keterampilan berkomunikasi (communication skills).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang penerapan model generative learning menggunakan
LKS virtual laboratory melalui ICT di kelas X SMA Adabiah Padang, dengan judul
penelitian “Pengaruh penerapan LKS virtual laboratory dalam model generative
learning terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa pada materi kinematika kelas

X SMA Adabiah Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Kompetensi siswa kelas X SMA Adabiah Padang dalam pembelajaran fisika
belum optimal.
2. Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika yang masih belum optimal.
3. LKS yang digunakan belum menerapkan langkah-langkah dalam pendekatan
saintifik.
4. Kegiatan praktikum belum dilakukan dengan optimal.
5. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center).

6. Fasilitas (ICT) belum dimanfaatkan secara maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih terfokus
dan terarah, pemasalahan penelitian difokuskan pada rendahnya kompetensi siswa
dan pelaksanaan praktikum yang belum optimal. Pembatasan masalah sebagai
berikut:

1. Sumber belajar yang digunakan adalah LKS Virtual Laboratory kelas X
(Masril,dkk :2018).

2. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi pelajaran fisika kelas X
semester 1 yaitu KD 3.4 menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan
(tetap) berikut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya

keselamatan lalu lintas dan KD 3.5 menganalisis gerak parabola dengan



menggunakan vektor berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Penilaian yang dilakukan mencakup semua kompetensi yaitu kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian kompetensi sikap dibatasi pada
lembar observasi. Penilaian kompetensi pengetahuan dibatasi pada tes tulis.

Penilaian kompetensi keterampilan dibatasi pada penilaian unjuk kerja.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis
merumuskan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan LKS virtual
laboratory dalam model generative learning terhadap pencapaian kompetensi
fisika siswa pada materi kinematika kelas X SMA Adabiah Padang?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS virtual laboratory
dalam model generative learning terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa
pada materi kinematika kelas X SMA Adabiah Padang.
F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung antara lain:
1. Peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam

mengajar fisika di masa yang akan datang.

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan model pembelajaran

dalam peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran fisika kelas X SMA.



3. Siswa, untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan belajar sesuai kurikulum
2013 yang telah diterapkan

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dalam pengembangan peneliti pendidikan
dalam proses perbaikan kualitas proses dan kompetensi fisika serta penggunaan

bahan ajar alternatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013.



